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ABSTRAK

Riset ini memiliki focus untuk mengetahui Pengaruh Financial Literacy Dan Financial Self Efficacy
Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Perikau Keuangan Sebagai Variabel Mediasi Pada Bisnis
Keluarga Di Kecamatan Dolopo. Studi ini menerapkan pendekatan penelitian kuantitatif. Populasi riset
ini diambil dari pemilik bisnis keluarga (family business) skala mikro maupun kecil yang ada di
seluruh Kecamatan Dolopo dengan jumlah sampel 119. Pendekatan non-probability sampling
diterapkan pada penelitian ini dengan metode penentuan sampel yaitu purposive sampling untuk
memperoleh sampel tertentu yang mencukupi standar dan tujuan yang ditetapkan. Penelitian ini
mengandalkan kuesioner sebagai instrument pengumpulan data dan dilakukan olah data menggunakan
software Smart-PLS 3. Hasil temuan menyatakan bahwa terdapat pengaruh siginifikan antara variabel
financial literacy dengan perilaku keuangan dan kinerja keuangan, financial self efficacy berpengaruh
signifikan terhadap perilaku keuangan dan kinerja keuangan. Akan tetapi terdapat variabel lain yang
tidak saling mempengaruhi. Variabel perilaku keuangan tidak mempengaruhi kinerja keuangan
UMKM, dan tidak ada efek mediasi yang signifikan dari Perilaku Keuangan dalam hubungan antara
financial literacy terhadap Kinerja Keuangan dan financial self efficacy terhadap Kinerja Keuangan.
Hasil atau temuan dari penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang literasi keuangan seperti
perencanaan anggaran, pengelolaan utang, serta pemahaman investasi dan asuransi yang akan
berdampak juga pada peningkatan kepercayaan atau keyakinan diri dalam mengelola keuangan usaha.
Temuan ini membuka diskusi baru tentang kompleksitas hubungan antara literasi keuangan, self-
efficacy, dan kinerja keuangan.

Kata Kunci: Financial Literacy, Financial Self Efficacy, Kinerja Keuangan, Perilaku Keuangan,
Bisnis Keluarga.

PENDAHULUAN

Bisnis keluarga menjadi salah satu pilar utama dalam perekonomian di Indonesia. Salah
satu kriteria inti untuk mengkategorikan bisnis keluarga adalah keterlibatan anggota keluarga
dalam mengelola dan mengawasi urusan keuangan suatu bisnis. Selain menyoroti dinamika
dalam konteks keluarga, hal ini juga menunjukkan kontribusi pada perekonomian nasional.
Bisnis keluarga terus memainkan peran penting dalam merevitalisasi ekonomi selama krisis
ekonomi tahun1997/1998 (Agustina, 2024); (A.B. Susanto, 2005). Pada tahun 2010, The
Indonesian Institute for Corporate and Directorship (IICD) merilis data yang menunjukkan
bahwa mayoritas bisnis di Indonesia dikuasi dan dijalankan oleh keluarga. Data dari Biro Pusat
Statistik menjabarkan bahwa bisnis keluarga mampu memberikan kontribusi hingga hampir
80% terhadap PDB (IDX Channel, 2022). Mayoritas bisnis di negara-negara Eropa, sekitar
70% hingga 80%, dimiliki dan dioperasikan oleh keluarga. Secara keseluruhan, perusahaan-
perusahaan ini dapat mempekerjakan 40-50 persen tenaga kerja dan berkontribusi 20% hingga
70% dalam memberikan nilai pada GDP (Irene Mandl, 2008). GDP di USA didorong oleh
bisnis keluarga, yang menghasilkan 49% dari semua lapangan kerja baru dan 78% dari total
penciptaan lapangan kerja baru (Craig et al., 2008). Di negara berkembang maupun negara
maju bisnis keluarga memberikan kontribusinya pada Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar
60% - 70% (Vani et al., 2014).

Perkembangan dari sebuah usaha akan tercermin dalam kinerja bisnis keluarga terutama
kinerja keuangan yang dihasilkan. Kinerja keuangan bisa dijelaskan sebagai kemampuan serta
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pencapaian suatu perusahaan dalam menerapkan praktik keuangan yang efisien, mencapai
target yang ditetapkan, dan meningkatkan kemampuan secara keseluruhan (Azhari Hutabarat
et al., 2022). Salah satunya dengan meningkatkan faktor pendidikan atau pengetahuan tentang
keuangan melalui literasi keuangan. Huston, (2010) mengartikan literasi keuangan sebagai
kecakapan perorangan dalam mengatur penghasilannya dengan cara yang memungkinkan
peningkatan kesejahteraan finansial mereka. namun penduduk Indonesia tergolong memiliki
tingkat literasi keuangan yang rendah, yaitu sebesar 38,03 persen masyarakat di Indonesia
melek keuangan (well literate) dan sisanya tidak. Terdapat hasil dari penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa literasi keuangan dapat memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan (Ahmad et al., 2023); (Erny Amriani Asmin et al., 2021);
(Nopiyani & Indiani, 2023); (Dai et al., 2019). Namun terdapat penelitian yang memberikan
hasil bahwa literasi keuangan tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan, hal ini
di ungkapkan oleh peneliti (Bene & Sanga, 2024).

Hal lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan adalah faktor psikologis seperti
financial self efficacy. istilah "financial self-efficacy” mengacu pada keyakinan perorangan
terhadap kapasitas mereka untuk menuju tujuan financial mereka sendiri. Keterampilan
keuangan, aspek kepribadian, dan faktor dari lingkungan social turut mempengaruhi financial
self-efficacy (Utamaet al., 2021). Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang mengungkapkan
bahwa financial self-efficacy memberikan pengaruh positif terhadap kin erja keuangan (Putri
Wijayana et al., 2023); (Afrianti & Biduri, 2023); (Wardani et al., 2022). Di sisi lain, terdapat
hasil penelitian dari Erny Amriani Asmin et al., (2021) yang mengatakan bahwa financial self-
efficacy berpengaruh namun tidak signifikan terhadap kinerja keuangan UKM.

Untuk menjembatani inkonsistensi hasil penelitian tersebut, perilaku keuangan
dipandang sebagai variabel mediasi yang potensial. Perilaku keuangan merupakan manifestasi
dari kombinasi antara literasi keuangan dan faktor psikologis individu dalam mengelola
sumber daya finansial secara efektif (Aji et al., 2020). Manajemen perilaku keuangan
didefinisikan sebagai kecapakan seseorang dalam menyusun rencana, menyusun anggaran,
pemerikasaan, penataan, pengawasan, perolehan dan pengendapan anggaran operasional
harian. Iswari (2022) menemukan bahwa perilaku keuangan secara signifikan memediasi
hubungan antara financial literacy dan kinerja keuangan Bisnis keluarga skala mikro. Selain
itu, Wasita et al. (2022) juga mengungkapkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan individu.

Fokus dalam penelitian ini dilakukan pada bisnis keluarga yang bergerak dalam skala
mikro. Karena sebagian besar usaha mikro dijalankan oleh keluarga sendiri sebagai pihak yang
mengelola dan mengatur keuangan maupun operasional bisnis (Rahim & Karana, 2014).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh financial literacy, dan financial self
efficacy terhadap kinerja keuangan yang dimediasi oleh perilaku keuangan.

KAJIAN TEORI
Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan dapat didefinisikan sebagai suatu usaha dalam mengelola
keuangan suatu perusahaan dengan baik, termasuk pencarian dan penggunaan dana untuk
mencapai tujuan perusahaan yaitu laba maksimal (Dr. Agus S. Irfani, 2020). Manajemen
keuangan ini mencangkup pengelolaan segala sesuatu yang berkaitan dengan keuangan, mulai
dari rencana penganggaran, pengumpulan dana, pencatatan arus kas, dan investasi hingga
pembagian laba. Sa’eed, A., Gambo, N., Inuwa, II, & Musonda, (2010) juga menjelaskan
bahwa manejemen keuangan merupakan serangkaian prosedur yang bertujuan untuk
memperbaiki cara perusahaan dalam pencatatan, pelaporan, pembuatan, dan lainnya terkait
keuangan agar lebih akurat dan efisien. Kuswadi, (2005) menjelasan bahwa manajemen
keuangan memiliki empat indikator utana yaitu perencanaan keuangan, pencatatan, pelaporan,
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pengendalian keuangan. Perencanaan keuangan merupakan langkah awal dengan menyusun
anggaran keuangan yang diikuti pengalokasian dana sesuai dengan skema yang direncanakan.
Setelah perencanaan kegiatan dilakukan dengen mencatat transaksi dengan teliti yang
kemudian dilaporkan untuk memastikan ketersediaan informasi yang akurat. Terakhir,
pengendalian keuangan yang melibatkan proses sejak awal perencanaan, selama aktivitas
berlangsug, hingga mendapat umpan balik terkait penggunaan dana.

Theori Resource-Based View (RBV)

Teori ini pertama kali digagas oleh Wernerfelt pada tahun 1984 dan kemudian diperluas
oleh Jay B. Barney pada tahun 1991. Teori ini menjelaskan bahwa suatu perusahaan dapat
meraih keunggulan kinerja yang berkelanjutan dengan mengakuisisi sumber daya yang
bernilai. Suardhika dan rekan-rekannya (2012) mencatat bahwa ada tiga karakteristik penting
yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia agar dapat menjadi sumber keuntungan. Ketiga
karakteristik tersebut meliputi kecakapan, bakat, dan pengetahuan yang sesuai dengan
kebutuhan suatu usaha. Teori ini juga dikenal sebagai teori manajemen strategis yang
memberikan penekanan kuat pada sumber daya internal sebagai pendorong utama kesuksesan
kinerja bisnis (Wernerfelt, 1984). Menurut RBV, perusahaan yang memiliki asset yang
bernilai tinggi, jarang ditemukan, susah ditiru, dan tak ada duanya yang mempunyai daya
kompetitif yang berkelanjutan. Dalam penelitian ini, teori Resource-Based View (RBV)
dijadikan landasan untuk menjabarkan bahwa financial self-efficacy dan financial literacy
dapat menjadi sumber daya internal perusahaan yang memiliki nilai potensial yang signifikan.
Bisnis Keluarga

Bisnis keluarga didefnisikan sebagai usaha yang dikelola oleh satu atau lebih dari
anggota keluarga yang saling terikat hubungan darah atau hubungan persaudaraan
(Simanjuntak, 2001). Selain itu, secara umum \bisnis kelurga merupakan beberapa pendapat
ahli bahwa bisnis dapat dikatakan sebagai bisnis keluarga jika bisnis tersebut dikelola dan
dikendalikan oleh dua atau lebih dari anggota keluarga yang saling terikat hubungan darah.
Menurut A.B. Susanto, (2005) mengemukakan bahwa perusahaan keluarga di Indonesia
memiliki sejumlah karakteristik yang khas: 1) Keterlibatan keluarga yang kuat, 2) Lingkungan
yang penuh dengan saling berbagi, 3) Tingkat keterandalan yang tinggi, 4) Pengaruh unsur
emosional yang signifikan, 5) Hubungan yang cenderung kurang formal, 6) Adanya praktik
kepemimpinan ganda.

Kinerja Keuangan

Azhari Hutabarat et al., (2022) mendefinisikan kinerja keuangan sebagai kemampuan
sebuah perusahaan dalam menerapkan praktik keuangan yang efektif, mencapai tujuan, dan
meningkatkan kapasitas. Kinerja keuangan menjadi salah satu cerminan dari keberhasilan
kinerja perusahaan (Ariyani, 2024). Kinerja keuangan dilakukan dengan menganalisis
kegiatan keuangan yang telah dilakukan perusahaan (Saat & Rudianto, 2013) Dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan penilaian terhadap efektivitas perusahaan
dalam mengelola keuangannya, sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Kinerja
keuangan yang baik akan menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengoptimalkan
penggunaan asset yang ada untuk menciptakan keunggulan dan pendapatan perusahaan.
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa indikator kinerja keuangan Bisnis keluarga skala
mikro yang digunakan vyaitu pertumbuhan penjualan, pertumbuhan pendapatan usaha,
penambahan tenaga Kkerja, pertumbuhan modal, pertumbuhan pasar dan pemasaran.
Penggunaan indikator-indikator ini didasarkan pada penelitian Azhari Hutabarat et al., (2022)
dan diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang kinerja keuangan
Bisnis keluarga skala mikro.

Financial Literacy

Lusardi & Olivia, (2014) menjelaskan literasi keuangan merupakan kapabilitas esensial

yang perlu dikuasi oleh seseorang untuk meningkatkan kualitas hidupnya dengan memahami
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secara mendalam tentang perencanaan dan alokasi keuangan yang efektif dan optimal.
Financial literacy ini mencangkup pemahaman mengenai keuangan seperti anggaran,
investasi, utang, asuransi. Seseorang yang berpengetahuan luas tentang keuangan akan sadar
mengenai kondisi keuangan secara pribadi maupun dalam menjalankan sebuah bisnisnya
terhadap cara memperoleh, mengelola, dan meingkatkan pendapatannya. Sedangkan Haiyang
Chen, Volpe, (1998), menjelaskan bahwa indikator dari financial literacy adalah pengetahuan
keuangan pribadi secara umum, kemampuan dalam mengelola tabungan dan hutang,
pemahaman tentang asuransi, serta pengetahuan tentang investasi.

Literasi keuangan menjadi sumber daya krusial yang memungkinkan individu membuat
pilihan finansial yang tepat, baik untuk pengelolaan keuangan pribadi maupun bisnis. Literasi
keuangan sebagai sumber daya yang penting akan memengaruhi kinerja keuangan seseorang,
dan pada akhirnya, berkontribusi pada pertumbuhan pendapatan. Hijir, (2022) dan Rischa dkk
(2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap
perilaku keuangan. Dalam lingkup Bisnis keluarga skala mikro Fuad Alamsyah et al., (2024),
Putu dkk (2023), dan Firdaus et al., 2024 dalam penelitiannya juga menemukan bahwa tingkat
literasi keuangan individu memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan Bisnis
keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan suatu individu
atau pelaku usaha, maka akan semakin baik pula kinerja keuangan usaha mereka. Dari
pernyataan tersebut dapat disimpulkan dengan hipotesis:

H1: Financial Literacy berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap perilaku keuangan.
H4: Financial Literacy berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap kinerja keuangan.
Financial Self Efficacy

Bandura (2006) menjelaskan konsep self efficacy sebagai keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk mencapai keberhasilan dalam berbagai tugas yang dihadapinya.
Artinya, self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap kapasitas mereka untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Sejalan dengan itu, Pramedi dan Haryono (2021a)
mendefinisikan self efficacy sebagai seberapa yakin seseorang terhadap kemampuannya
dalam mencapai tujuan finansial pribadi. Dalam konteks keuangan, peningkatan financial self-
efficacy dapat berdampak positif pada hasil keuangan seseorang, terutama dalam tugas-tugas
rutin yang membutuhkan sedikit keterampilan kognitif hal ini berdasarkan pernyataan dari
(Utama et al., 2021). Financial self-efficacy dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku
keuangan individu. Individu dengan financial self-efficacy yang tinggi lebih termotivasi,
disiplin, dan memiliki ketahanan untuk mencapai tujuan keuangan mereka. Ini menunjukkan
bahwa individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik, sikap keuangan yang
positif, dan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih aktif dalam mengambil tindakan
finansial yang tepat.

Orang-orang dengan tingkat efikasi diri yang tinggi yakin bahwa mereka mampu
menyelesaikan tugas-tugas yang menantang dan mengatasi hambatan-hambatan yang
mungkin timbul (Lown M. Jean, 2011). Terkait self efficacy beberapa studi menemukan
bahwa self efficacy memiliki dampak positif terhadap financial behavior dan kinerja
keuangan. Seperti yang ditemukan oleh Putu dkk (2022), Putri dan Pamungkas (2019), Putu
dkk (2022). Putu dkk (2022) menemukan bahwa individu yang memiliki tingkat self efficacy
yang tinggi cenderung lebih aktif dalam mengambil tindakan finansial yang tepat. Putri dan
Pamungkas (2019), juga menemukan bahwa financial self efficacy berpengaruh secara
signifikan terhadap financial behavior. Dalam lingkup Bisnis keluarga skala mikro Putu dkk
(2022) menunjukkan bahwa financial self efficacy berpengaruh signifikan terhadap performa
keuangan UMKM di Kabupaten Temanggung, dimana financial self fficacy yang tinggi, yang
berkontribusi terhadap kinerja keuangan yang baik. Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan dengan hipotesis:
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H2: Financial self efficacy berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap perilaku
keuangan.

H5: Financial self efficacy berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap kinerja
keuangan.

Perilaku Keuangan

Atikah & Kurniawan, (2021) mendefinisikan perilaku manajemen keuangan sebagai
cara seseorang dalam mengelola keuangan mereka yang dipengaruhi oleh aspek psikologis
dan kebiasaan personal. Selain itu, Aji et al., (2020) berpendapat bahwa perilaku keuangan
merupakan kombinasi antara keterampilan keuangan dan faktor psikologis individu dalam
mengelola, mengatur, dan memanfaatkan sumber daya finansial. Kerampilan keuangan
mencakup berbagai hal seperti, perencanaan anggaran, berinvestasi, pengelolaan terkait
hutang, dan pengetahuan mengenai produk keuangan. Pemahaman terhadap perilaku
keuangan yang baik dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan baik secara pribadi
maupun bisnis, karena dapat berpengaruh secara tidak langsung terhadap pengambian
keputusan finansial. Penerapan prinsip-prinsip keuangan yang bertanggung jawab membuka
peluang bagi bisnis keluarga untuk meningkatkan akses permodalan, mempertajam
pengambilan keputusan, mengoptimalkan efisiensi operasional, dan membangun kepercayaan
pelanggan. Aji et al., (2020) menjelaskan bahwa terdapat empat indikator untuk mengukur
perilaku keuangan bisnis keluarga yaitu consumption (konsumsi), cash-flow management,
perilaku tabungan, dan manajemen kredit. Selain itu, pada sektor UKM, menurut Erny
Amriani Asmin et al., (2021) semua keputusan keuangan yang dibuat oleh UKM termasuk
dalam perilaku keuangan.

Ernny dk (2021) menemukan bahwa perilaku keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan UKM. Selanjutnya, Afrianti (2023) dalam studinya juga
menemukan bahwa faktor demografi, financial technology, financial self technology
berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM. Selain itu, hasil studi Widya (2022)
menunjukkan bahwa perilaku keuangan berhasil memediasi antara financial literacy dan
kinerja keuangan UMKM. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan dengan hipotesis:

H3: Perilaku keuangan berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap kinerja keuangan.

Berikut adalah kerangka pemikiran yang digambar dan dibuat berdasarkan tinjauan

pustaka:
Financial H4
Literacy \‘
\ Kinerja
HIl

Perilaku H3 Keuangan

H2 keuangan Biznis
Financial Keluarga
Self Efftcacy

H3

Gambar 1 Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Riset ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan data primer yang dimana informasi
di dapatkan dari instrumen kuesioner. Menurut Sugyono (2016), kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang melibatkan daftar pertanyaan tertulis yang perlu diisi oleh partisipan
secara komprehensif. Penggunaan kuesioner dipilih karena berbagai alasan, termasuk jumlah
responden yang besar, cakupan geografis yang luas, pertimbangan biaya penelitian, efisiensi
waktu, dan tingkat akurasi yang tinggi yang dapat dicapai melalui pendekatan ini. Dalam
pengambilan data skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert yang dinilai mulai
angka 1 — 5 atau dengan 5 point, seperti yang ditampilkan pada tabel dibawah ini:



24 [ Jurnal Riset Ekonomi dan Manajemen (JREM)

Tabel 1 Skala Likert

No. Jawaban Skor
1. Sangat setuju 5
2. Setuju 4
3. Kurang setuju 3
4, Tidak setuju 2
5. Sangat tidak setuju 1

Sumber: (Sugiyono, 2019)

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para bisnis keluarga dalam skala
mikro Kecamatan Dolopo, sedangkan sampel yang digunakan yaitu sebanyak 119 Bisnis
keluarga skala mikro. Pemilihan besaran sampel ini dipilih dengan menggunakan metode
purposive sampling. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel utama yaitu
variabel dependen berupa perilaku keuangan dan kinerja keuangan para bisnis keluarga dalam
skala mikro dan variabel independen berupa literasi keuangan dan financial self efficacy.
Sedangkan, variabel mediasi yang digunakan adalah perilaku keuangan yang merupkan
gaungan dari keterampilan keuangan dan faktor psikologis individu dalam mengelola dan
memanfaatkan sumber daya finansial.

Partial Least Square (PLS) merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini
dengan menggunakan software SmartPLS. PLS merupakan teknik statistik multivariat yang
memfasilitasi analisa komparatif antara jumlah variabel terikat dan variaabel bebas secara
bersamaan, serta mampu menangani masalah seperti multikolinearitas dan data yang tidak
normal. (Hair et al., 2017) menyatakan bahwa PLS adalah metode statistik multivariat yang
membandingkan variabel berganda dependen dan variabel berganda independen. Pemilihan
metode ini didasarkan bahwa penelitian ini bertujuan melakukan prediksi, di mana prediksi
tersebut untuk memperkirakan hubungan antar variable.

Definisi Operasional Variabel
Tabel 2. Definisi Operasional Variabel

finansial yang di inginkan

kemampuan dalam mencapai tujuan

kemampuan dalam mengatasi
tantangan keuangan

Variabel Definisi Variabel Indikator Sumber
Kapabilitas esensial yang 1. Pengetahuan keuangan
harus dimiliki oleh seseorang pr|bad| secara umum
untuk meningkatkan kualitas 2. Kemampuan dalam
Financial hidupnya melalui mengelola tabungan dan hutang (Haiyang Chen,
Literacy (X1) pemahaman yang mendalam 3 Pemahaman tentan Volpe, 1998)
tentang perencanaan dan : . 9
alokasi asuransi
sumber daya keuangan yang | 4 ~ Pengetahuan tentang
efektif dan efisien Investasl.
Tingkat keyakinan 1. Yakin akan
seseorang dalam mengelola kemampuan  dalam  mengelola
atau mengatur keuangannya pengeluaran keuangan
untuk mencapai tujuan 2 Yakin akan

Financial self keuangan (Erny Amriani
efficacy (X2) 3 vakin akan Asmin et al.,
: 2021)
kekmapuan dalam membuat
keputusan disaat terjadi hal yang tak
terduga
4, Yakin akan
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Perpaduan antara 1. Consumption
Perilaku keterampilan keuangan dan (Konsumsi)
keuangan (2) faktor psikologis individu 2. Cash-flow (Aji et al., 2020)
dalam mengelola, mengatur, management
dan memanfaatkan 3 Perilaku tabungan
4, Manajemen kredit

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada pelaku bisnis keluarga dengan skala mikro dan kecil yang
berlokasi di Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. Penelitiam ini dilakukan untuk menguji
pengaruh financial literacy, financial self efficacy terhadap kinerja keuangan dengan perilaku
keuangan sebagai mediasi pada usaha keluarga yang ada di Kecamatan Dolopo. Populasi
penelitian ini adalah pelaku bisnis yang dijalankan oleh keluarga atau bisnis keluarga baik
dalam skala mikro maupun kecil. Bisnis keluarga yang dimaksud disini adalah bisnis yang
dikelola dan dikendalikan oleh dua atau lebih dari anggota keluarga yang saling terikat
hubungan darah. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 119 responden dengan
karaktertistik para pelaku bisnis keluarga baik dalam skala kecil maupun mikro. Teknik yang
digunakan pada penelitian ini adalah non-probability sampling dengan metode penentuan
sampel yaitu purposive sampling. Metode ini digunakan dengan tujuan untuk memperoleh
sampel tertentu yang memenuhi standar dan tujuan yang ditetapkan
Skema Model Partial Least Square

Dalam studi ini analisis yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS) dengan
pengoperasian melalui program aplikasi SmartPLS 3.0. Model program PLS yang diujikan
akan disajikan seperti dibawah ini:
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Gambar 1. Skema Model Partial Least Square
Sumber: Output SmartPls 3.29
Definisi Operasional Variabel
Tabel 2. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Sumber
Kapabilitas esensial yang
harus dimiliki oleh seseorang Lo Pengetahuan keuangan
- . pribadi secara umum
untuk meningkatkan kualitas
. S hidupnya melalui pemahaman 2. Kemampuan dalam .
Financial Literacy mengelola tabungan dan hutang (Haiyang Chen,
yang mendalam tentang
(X1) . 3. Pemahaman tentang | Volpe, 1998)
perencanaan dan alokasi .
sumber daya keuangan yang asuransi
efektif dan efisien 4 . Pengetahuan tentang
investasi.
Financial self Tingkat keyakinan seseorang | 1. Yakin akan kemampuan N .
. (Erny Amriani Asmin
efficacy (X2) dalam mengelola atau dalam mengelola pengeluaran
etal., 2021)
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mencapai tujuan finansial
yang di inginkan

2. Yakin akan kemampuan
dalam mencapai tujuan keuangan

3. Yakin akan kekmapuan
dalam membuat keputusan disaat
terjadi hal yang tak terduga

4. Yakin akan kemampuan
dalam mengatasi tantangan keuangan

Perpaduan antara

keterampilan keuangan dan 1. Consumption (Konsumsi)
Perilaku keuangan | faktor psikologis individu 2. Cash-flow management (Aji et al., 2020)
2 dalam mengelola, mengatur, 3. Perilaku tabungan ) "
dan memanfaatkan sumber 4. Manajemen kredit
daya finansial.
Kemampuan dan prestasi 1. Pertumbuhan penjualan
sebuah perusahaan dalam 2. Pertumbuhan  pendapatan
L menerapkan praktik keuangan | usaha .
g}g;”a keuangan yang efektif, mencapai tujuan, | 3. Penambahan tenaga kerja glb\zggrzlzl;utabarat et
dan meningkatkan 4. Pertumbuhan modal N
kapasitasnya 5. Pertumbuhan pasar dan
pemasaran.
Tingkat keyakinan seseorang | 5. Yakin akan kemampuan
dalam mengelola atau dalam mengelola pengeluaran
mengatur keuangannya untuk | keuangan
Financial self mencapgi tgjuan finansial 6. Yakiq z_akan kemampuan o _
efficacy (X2) yang di inginkan dalam mencapai tujuan keuangan (Erny Amriani Asmin

7. Yakin akan kekmapuan
dalam membuat keputusan disaat
terjadi hal yang tak terduga

8. Yakin akan kemampuan
dalam mengatasi tantangan keuangan

etal., 2021)

Perpaduan antara

keterampilan keuangan dan 5. Consumption (Konsumsi)
Perilaku keuangan | faktor psikologis individu 6. Cash-flow management (Aji et al., 2020)
2 dalam mengelola, mengatur, 7. Perilaku tabungan v
dan memanfaatkan sumber 8. Manajemen kredit
daya finansial.
Kemampuan dan prestasi 6. Pertumbuhan penjualan
sebuah perusahaan dalam 7. Pertumbuhan  pendapatan
A menerapkan praktik keuangan | usaha .
Eﬁrzu)arja keuangan yang efektif, mencapai tujuan, | 8. Penambahan tenaga kerja g?zl;grzlzl;utabarat et
dan meningkatkan 9. Pertumbuhan modal v
kapasitasnya 10. Pertumbuhan pasar dan

pemasaran.
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Tabel 3. Outer Loading

Financial Literacy Finan(_:ial Self Kinerja Perilaku Status
Efficacy Keuangan Keuangan

X1.1 0.840 Valid
X1.2 0.796 Valid
X1.3 0.844 Valid
X1.4 0.818 Valid
X1.5 0.829 Valid
X2.1 0.765 Valid
X2.2 0.784 Valid
X2.3 0.744 Valid
X2.4 0.862 Valid
X2.5 0.720 Valid
Y1.1 0.813 Valid
Y1.2 0.720 Valid
Y13 0.859 Valid
Y1.4 0.867 Valid
Y15 0.749 Valid
Y1.6 0.771 Valid
Y2.1 0.757 Valid
Y2.2 0.750 Valid
Y2.3 0.830 Valid
Y24 0.739 Valid
Y2.5 0.774 Valid

Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran ini digunakan untuk mengetahui validitas konstruk dan reliabilitas

penelitian:
1. Validitas Konstruk
a) Uji Validitas Konvergen

Hair et al., (2017) menyatakan bahwa aturan baku untuk menilai validitas konvergen
adalah nilai outer loading haru lebih besar dari 0,7.

Penelitian ini awalnya menggunakan 17 indikator dan 21 pernyataan, hasil dari Tabel 1
menunjukkan validitas 21 item pernyataan kuesioner berdasarkan outer loading dengan nilai
loading factor > 0,70. Oleh karena itu, pernyataan indikator variabel tersebut sesuai untuk
diterapkan dalam penelitian ini.

b) Uji Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan menggunakan indikator reflektif dapat dikonfirmasi dengan cross-

loading masing-masing variabel harus > 0,70 (Duryadi, 2021).
Tabel 4. Nilai Cross Loading

Financial Financial Self Kinerja Perilaku

Literacy Efficacy Keuangan Keuangan
X1.1 0.833 0.556 0.650 0.617
X1.2 0.791 0.505 0.553 0.531
X1.3 0.841 0.612 0.677 0.649
X1.4 0.825 0.607 0.646 0.522
X1.5 0.838 0.674 0.767 0.601
X2.1 0.521 0.773 0.527 0.463
X2.2 0.511 0.787 0.560 0.522
X23 0.621 0.761 0.622 0.477
X2.4 0.681 0.850 0.649 0.742
X2.5 0.419 0.707 0.423 0.478
Y1.1 0.489 0.518 0.453 0.813
Y1.2 0.353 0.427 0.332 0.720

Y13 0.604 0.601 0.597 0.859
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Y1.4 0.693 0.709 0.607 0.868
Y1.5 0.472 0.533 0.497 0.749
Y1.6 0.682 0.528 0.650 0.772
Y2.1 0.562 0.501 0.768 0.434
Y2.2 0.567 0.563 0.757 0.470
Y23 0.750 0.601 0.822 0.640
Y24 0.554 0.559 0.742 0.471
Y2.5 0.635 0.564 0.766 0.556

Jika di ukur menggunakan Nilai akar average variance extracted (AVE) setiap konstruk
harus lebih besar dari korelasi antar variabel laten yaitu dengan nilai AVE >0,50.
Tabel 5. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE) Status
0.682 Valid
0.604 Valid
0.595 Valid
0.638 Valid

Berdasarkan tabel 5 nilai Crossloading dan tabel 9 nilai AVE, semua variabel dinyatakan
valid karena nilai Crossloading > 0,70 dan nilai AVE >0,50. Sehingga seluruh variabel
tersebut layak untuk digunakan pada penelitian ini.

2. Uji Reliabilitas

Hair et al., (2017) berpendapat bahwa sebuah konstruk dianggap reliabel jika nilai
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability melampaui 0,70. Tabel 10 menyajikan nilai
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Tabel 6. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
Cronbach's Composite

Alpha Reliability _feterangan

Fl_nancml 0.883 0.915 Reliable
Literacy

Fmanglal Self 0.836 0.884 Reliable
Efficacy

Kinerja 0.830 0.880 Reliable
Keuangan

Perilaku 0.887 0.913 Reliable
Keuangan

Temuan ini memperlihatkan setiap variabel telah lolos uji Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability. Oleh karena itu, semua variabel tersebut dinyatakan reliabel dan layak
digunakan dalam penelitian ini.

Pengujian Model Struktural (Inner Model)
1. R-Square

Setelah model yang diperkirakan telah lolos uji validitas dan reliabilitas, langkah
berikutnya adalah menguji model struktural (inner model) yang melibatkan R-Square (R2)
untuk setiap variabel terikat sebagai daya analisis dari model struktural. Kriteria R- Square

sebagai berikut:
Tabel 7. Kriteria R-Square

No. Rentang Kategori Keterangan

1 0,01 -0,25 Lemah Menunjukkan bahwa terdapat efek yang kecil dari
variabel eksogen terhadap endogen.

2 0,26 — 0,50 Moderat Menunjukkan bahwa terdapat efek yang sedang

atau moderat dari variabel eksogen terhadap
endogen

3 0,51 -0,75 Kuat Menunjukkan bahwa terdapat efek yang kuat dari
variabel eksogen terhadap endogen

4 0,76 - 0,99 Sangat Menunjukkan bahwa terdapat efek yang sangat

Kuat kuat dari variabel eksogen terhadap endogen.
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Tabel 8. Nilai R-Square

R SQUARE

R Square R Square Adjusted
Kinerja Keuangan 0.694 0.686
Perilaku Keuangan 0.582 0.575

Nilai R- square sebesar 0,69 hal ini berarti meningdikasikan bahwa variabel eksogen
memiliki pengaruh yang sedang atau moderat terhadap variabel endogen, sehingga
menunjukkan bahwa semua variabel yang terlibat dalam model mampu mempengaruhi
variabel kinerja keuangan sebesar 0,69, yang berarti 69,0% tehadap variabel kinerja keuangan,
sedangkan sisanya 31,0% dapat dipengaruhi oleh variabel selain dalam penelitian ini.

2. Uji Path Coefisient

Variabel mediasi tidak bisa dianggap sebagai variabel intervening jika terdapat kriteria
pengaruh langsung dari variabel satu ke variabel lainnya lebih kecil dibandingkan dengan
pengaruh tidak langsungnya.

Tabel 9. Hasil Estimasi Path Coefficient

-
Original S&?Erlme S(ta?/r;gfi‘gdn Statistics P Keterangan
Sample (O) M) (STDEV) (|O/STD Value
EV])
Financial Literacy -> 0.422 0.426 0.090 4710 0.000 Signifikan
Perilaku Keuangan
Financial Self Efficacy -> 0.400 0.395 0.094 4272 0000 Signifikan
Perilaku Keuangan
Perilaku Keuangan -> 0.109 0.109 0.078 1399 0.162 Tidak
Kinerja Keuangan Signifikan
Financial Literacy 0.538 0.537 0.086 6.238  0.000 Signifikan
-> Kinerja Keuangan
Financial Self Efficacy -> 0.261 0.263 0.088 2962 0003  Signifikan

Kinerja Keuangan
Pengujian Hipotesis
1. Pengaruh Financial Literacy Terhadap Perilaku Keuangan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai p-value = 0.000 dan T-statistik = 4.170, yang
berarti financial literacy berpengaruh signifikan dan hipotesis diterima. Maka, semakin tinggi
tingkat financial literacy seseorang akan memberikan dampak atau dukungan yang baik
terhadap perilaku keuangan seseorang.

2. Pengaruh Financial Self Efficacy Terhadap Perilaku Keuangan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai p-value = 0.000 dan T-statistik = 4.272, yang
berarti financial self efficacy berpengaruh signifikan dan hipotesis diterima. Maka, semakin
tinggi tingkat financial self efficacy seseorang akan memberikan dampak atau dukungan yang
baik terhadap perilaku keuangan seseorang.

3. Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai p-value = 0.612 dan T-statistik = 1.399, yang
berarti perilaku keuangan tidak berpengaruh signifikan dan hipotesis ditolak. Artinya, perilaku
keuangan tidak menjadi faktor utama yang menentukan kinerja keuangan.

5. Pengaruh Financial Literacy Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai p-value = 0.000 dan T-statistik = 6.238, yang
berarti financial literacy berpengaruh signifikan dan hipotesis diterima. Maka, semakin tinggi
tingkat financial literacy seseorang akan memberikan dampak atau dukungan yang positif
terhadap kinerja keuangan pada usaha yang dijalankan.

6. Pengaruh Financial Self Efficacy Terhadap Kienrja Keuangan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai p-value = 0.003 dan T-statistik =2.962, yang
berarti financial literacy berpengaruh signifikan dan hipotesis diterima. Ini berarti bahwa
bisnis keluarga dalam skala mikro dengan Financial Self-Efficacy atau keyakinan diri yang
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kuat dalam mengelola keuangan akan menciptakan kinerja keuangan yang baik.
Uji Mediasi dengan Model (Uji t-test)
Tabel 10. Hasil Specific Inidirect Effect

. T

Original Standard -

Sample MS;arEFEII\G)I) Deviation (%;ts'?tgsé P Values Keterangan
(0)) (STDEV) Vi)

Financial Literacy ->

Perilaku Keuangan ->  0.046 0.041 0.037 1.249 0.212 Tidak
L Signifikan
Kinerja Keuangan
Financial Self Efficacy - Tidak
> Perilaku Keuangan -> 0.044 0.039 0.036 1.201 0.230 Lo
Signifikan

Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil dari data Specific Inidirect Effect dapat diuraikan bahwa tidak ada
efek mediasi yang signifikan dari Perilaku Keuangan dalam hubungan antara Literasi
Keuangan dan Kinerja Keuangan. Selain itu, diketahui juga bahwa juga tidak ada efek mediasi
yang signifikan dari Perilaku Keuangan dalam hubungan antara Financial Self Efficacy dan
Kinerja Keuangan.
Pembahasan
1. Financial Literacy berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa financial
literacy berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara financial literacy terhadap perilaku keuangan pelaku bisnis
keluarga berskala mikro atau kecil di Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun. Berdasarkan
hasil penelitian terdapat tanggapan responden yang menjadi bukti bahwa indikator-indikator
seperti, pengetahuan keuangan pribadi secara umum, kemampuan dalam mengelola tabungan
dan hutang, pemahaman tentang asuransi, pengetahuan tentang investasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku keuangan. Indikator “pengetahuan keuangan pribadi secara
umum” mendapatkan nilai tertinggi kedua. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaku bisnis
keluarga dalam skala mikro maupun kecil memiliki pengetahuan keuangan secara umum yang
cukup baik. Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Hijir, (2022), dan R. Alam, (2022)
penelitian ini juga menemukan bahwa financial literacy berperan penting dalam meningkatkan
perilaku keuangan bisnis keluarga dalam skala mikro maupun kecil di Kecamatan Dolopo.
2. Financial Self-Efficacy berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian pengujian hipotesis ke dua menunjukkan bahwa financial
self efficacy berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara financial self efficacy terhadap perilaku keuangan pelaku
bisnis keluarga berskala mikro atau kecil di Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat tanggapan responden yang menjadi bukti bahwa
indikator-indikator seperti, yakin akan kemampuan dalam mengelola pengeluaran keuangan,
yakin akan kemampuan dalam mencapai tujuan keuangan, yakin akan kemampuan dalam
membuat keputusan disaat terjadi hal yang tak terduga, yakin akan kemampuan dalam
mengatasi tantangan keuangan. Hasil pengumpulan data dari kuesioner, jawaban rata-rata
responden yang tertinggi pertama adalah “yakin akan kemampuan dalam mengelola
pengeluaran keuangan” sebesar 4,32. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa para pelaku bisnis
keluarga memiliki kepercayaan diri akan kemampuan pribadi dalam membuat perencanaan
dan pengeluaran keuangan bisnis. Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Wasita et al.,
2022Db) dan (Putri & Pamungkas, 2019), penelitian ini juga menemukan bahwa financial self
efficacy berperan penting dalam meningkatkan perilaku keuangan bisnis keluarga dalam skala
mikro maupun kecil di Kecamatan Dolopo.
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3. Perilaku keuangan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan perilaku
keuangan terhadap kinerja keuangan pada pelaku bisnis keluarga di Kecamatan Dolopo
Kabupaten Madiun. Hal ini dibuktikan melalui tanggapan dari responden yang ditunjukkan
melalui indikator — indikator perilaku keuangan yaitu, Consumption (Konsumsi), Cash-flow
management, Perilaku tabungan, Manajemen kredit tidak dapat mempengaruhi kinerja
keuangan pada pelaku bisnis keluarga di Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. Jika
dikaitkan dengan teori RBV yang menekankan pentingnya sumber daya tak berwujud seperti
perilaku keuangan untuk meningkatkan kinerja keuangan bisnis. Pelaku bisnis keluarga di
Kecamatan Dolopo belum mampu mengimplementasikan perilaku keuangan dengan baik
sehingga sulit dalam meningkatkan kinerja keuangan. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa perilaku keuangan tidak memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan bisnis keluarga dalam skala mikro maupun kecil di
Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. Terkadang terdapat faktor yang tidak dapat
dikendalikan oleh pelaku bisnis seperti kondisi ekonomi yang tidak stabil ataupun perubahan
dalam pasar serta penurunan pendapatan dalam bisnis keluarga. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh Nuraeni Nuraeni et al., (2023) dan Irmawati H.R et al.,
(2022) yang menunjukkan hasil penelitian bahwa perilaku keuangan tidak dapat memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

4. Pengaruh Financial Literacy (X1) Terhadap Kinerja Keuangan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian Financial Literacy berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Financial Literacy
terhadap kinerja keuangan pelaku bisnis keluarga berskala mikro atau kecil di Kecamatan
Dolopo, Kabupaten Madiun. Berdasarkan hasil penelitian terdapat jawaban responden yang
menjadi bukti bahwa indikator-indikator seperti, pengetahuan keuangan pribadi secara umum,
kemampuan dalam mengelola tabungan dan hutang, pemahaman tentang asuransi,
pengetahuan tentang investasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan.
Berdasarkan hasil jawaban dari responden pelaku bisnis keluarga dalam skala mikro di
Kecamatan Dolopo mengenai Financial Literacy dengan pernyataan “Saya mengetahui bahwa
membuat rencana keuangan dapat membantu dalam mengelola keuangan pribadi” diartikan
dapat diketahui bahwa pelaku bisnis keluarga dalam skala mikro memiliki Financial Literacy
yang baik sehingga dalam mengelola bisnisnya mampu memahami dan mengimplementasikan
dengan membuat rencana keuangan yang baik. Hal ini sejalan dengan yaitu Theori Resource-
Based View (RBV), Financial Literacy yang dimiliki seseorang/individu pada pelaku UMKM
skala mikro di Kecamatan Dolopo dapat berperan dalam meningkatkan keberlanjutan kegiatan
operasional bisnis yang dijalankan untuk mencapai pemanfaatan sumber daya finansial dan
pertumbuhan kinerja keuangan. Selain itu, hasil penelitian ini turut mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Firdaus et al., 2024) yang menunjukkan bahwa Financial
Literacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

5. Pengaruh Financial Self Efficacy (X2) Terhadap Kinerja Keuangan ()

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Financial Self Efficacy berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
Financial Self Efficacy terhadap Kinerja Keuangan pelaku bisnis keluarga berskala mikro atau
kecil di Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun. Berdasarkan hasil penelitian terdapat
jawaban responden yang menjadi bukti bahwa indikator-indikator seperti, yakin dengan
kapasitas diri saat mengelola biaya yang dikeluarkan, yakin dengan kapasitas diri ketika
mewujudkan target keuangan, yakin dengan kapasitas diri dalam membuat keputusan disaat
terjadi hal yang tak terduga, dan yakin akan kemampuan dalam mengatasi tantangan keuangan
tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan hasil
jawaban dari responden pelaku bisnis keluarga dalam skala mikro di Kecamatan Dolopo
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mengenai Financial Self Efficacy dengan pernyataan “Saya merasa mampu mengelola
pengeluaran keuangan untuk menghindari pengeluaran yang tidak perlu” diartikan dapat
diketahui bahwa pelaku bisnis keluarga dalam skala mikro memiliki rasa yakin dan percaya
diri atas kemampuannya untuk mencapai tujuan financial yang diinginkan. Sejalan dengan
teori yang digunakan dalam penelitian yaitu Theori Resource-Based View (RBV), Financial
Self Efficacy pada pelaku bisnis keluarga skala mikro di Kecamatan Dolopo,
seseorang/individu yakin dan percaya diri akan kemampuannya dalam mengelola keuangan,
mengambil keputusan secara efektif untuk mencapai kinerja keuangan yang lebih baik. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afrianti & Biduri, (2023)
yang menunjukkan bahwa Financial Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan. Kemampuan Financial Self Efficacy yang tinggi memiliki peran penting dalam
seseorang/individu untuk mencoba, menyelesaikan tugas, dan mengatasi tantangen financial
untuk mencapai tujuan financial mereka.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh financial Iteracy dan financial self
efficacy terhadap Kkinerja keuangan dengan perilaku keuangan sebagai variabel mediai.
Penelitian ini dilakukan pada pelaku bisnis keluarga berskala mikro atau keci di Kecamatan
Dolopo. Hasil analisis menggunakan Partial Least Square (PLS) menunjukkan bahwa
financial Iteracy dan financial self-efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan pelaku bisnis, maka
akan semakin baik pula perilaku keuangan meraka dalam mengelola usaha atau bisnisnya.
Pengaruh financial self-efficacy yang positif menunjukkan bahwa kepercayaan diri turut
mendorong pelaku usaha untuk bertindak secara bijak dalam mengambil keputusan finansial.
Namun, di sisi lain hasil penelitian ini juga menunjukka bahwa perilaku keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Artinya, meskipun pelaku usaha
menunjukkan perilaku keuangan yang baik, hal tersebut belum tentu langsung berdampak pada
peningkatan kinerja keuangan usaha mereka. Keseluruhan hasil penelitian ini menegaskan
bahwa financial lteracy dan financial self efficacy berperan penting dalam mendukung
keberhasilan finansial keluarga pelaku binis.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah riset masih dilakukan di wilayah Kecamatan
Dolopo Kabupaten Madiun dan focus pada pelaku bisnis keluarga dalam skala mikro atau
kecil. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa perilaku tidak dapat memediasi hubungan antara
financial literacy dan financial self efficacy terhadap kinerja keuangan. Namun financial
literacy dan financial self efficacy memiliki pengaruh secara langsung terhadap Kinerja
keuangan. Perilaku keuangan tidak memberikan pengaruh secara langsung terhadap kinerja
keuangan yang mungkin dipengaruhi oleh factor eksternal ataupun adanya keterbatasan dalam
penerapan perilaku keuangan dengan baik di lapangan.

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang perlu untuk dilakukan
adalah. Perlu adanya pelatihan perencanaan anggaran, pengelolaan utang, serta pemahaman
investasi dan asuransi yang akan berdampak juga pada peningkatan kepercayaan atau
keyakinan diri dalam mengelola keuangan usaha. Sedangkan, pemilik bisnis diharapkan
meningkatkan upaya pemahaman tentang literasi keuangan seperti perencanaan anggaran,
pengelolaan utang, serta pemahaman investasi yang kemudian dapat membantu meningkatkan
Kinerja keuangan mereka.
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